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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai Strategi Komunikasi Mitra Masyarakat Inklusif 

(MMI) dalam Penghapusan Stigma Negatif pada Difabel di 

Kota Bengkulu, maka dapat ditarik kesimpulan sesuai 

dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Strategi Komunikasi Mitra Masyarakat Inklusif (MMI) 

 Strategi komunikasi yang diterapkan oleh MMI di 

Kota Bengkulu dilakukan melalui pendekatan holistik 

yang terbagi dalam empat tahapan utama: 

a. Perencanaan: Menerapkan sistem partisipatif di mana 

difabel dilibatkan langsung sebagai subjek dalam 

penyusunan strategi dan pemetaan masalah, bukan 

hanya sebagai objek.   

b. Pengemasan Pesan: Mengubah narasi dari “model 

belas kasihan” (Charity Model) menjadi narasi 

"kesempatan yang sama" (Social Model). Pesan ini 

menekankan bahwa disabilitas adalah bentuk 

keragaman manusia, bukan kekurangan yang harus 

dikasihani.   

c. Saluran Media: Menggunakan sinergi antara media 

digital (Instagram, Facebook, YouTube) untuk 
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jangkauan luas dan humanisasi isu, serta saluran 

komunikasi tatap muka melalui Workshop Inklusif 

untuk interaksi yang mendalam.   

d. Metode Pendekatan: Menggabungkan pendekatan 

persuasif (sentuhan emosional) dan partisipatif 

(simulasi/pengalaman langsung), seperti mengajak 

pejabat merasakan penggunaan kursi roda untuk 

menggugah empati dan melahirkan kebijakan 

inklusif.   

2. Faktor Penghambat dan Pendukung 

 Dalam pelaksanaan strategi komunikasi tersebut, 

ditemukan faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan MMI: 

a. Faktor Penghambat: Hambatan terbesar bersumber 

dari faktor budaya dan sosial, yaitu masih kuatnya 

paradigma “kasihan” dan apatisme masyarakat yang 

menganggap isu disabilitas bukan urusan mereka. 

Selain itu, terdapat kendala geografis dan bahasa 

daerah yang menyulitkan penyampaian pesan edukasi 

ke wilayah pelosok.   

b. Faktor Pendukung: Faktor yang mendukung 

keberhasilan strategi adalah pemanfaatan media sosial 

yang masif yang mampu menjembatani ketidaktahuan 

masyarakat secara visual. Selain itu, metode 

Experiential Learning (pembelajaran berbasis 
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pengalaman) menjadi faktor pendukung utama yang 

efektif mengubah persepsi masyarakat dari sekadar 

tahu menjadi paham dan peduli.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti 

memberikan beberapa saran untuk memaksimalkan upaya 

penghapusan stigma negatif terhadap difabel: 

1. Bagi Mitra Masyarakat Inklusif (MMI) 

Disarankan untuk memperluas jangkauan strategi 

komunikasi dengan merangkul tokoh adat (Badan 

Musyawarah Adat) dan tokoh agama. Pendekatan 

kultural dan religius dinilai efektif untuk menembus 

hambatan budaya di masyarakat Bengkulu yang 

religius dan memegang teguh adat. Selain itu, perlu 

adanya digitalisasi konten edukasi menggunakan 

bahasa daerah untuk mengatasi kendala bahasa.   

2. Bagi Pemerintah Daerah 

Diharapkan pemerintah dapat menjadikan hasil 

advokasi dan data lapangan dari MMI sebagai acuan 

utama dalam percepatan implementasi Peraturan 

Daerah (Perda) tentang Disabilitas, terutama dalam 

penyediaan fasilitas publik yang aksesibel.   
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan mengkaji dampak psikologis jangka panjang 

dari metode simulasi (Experiential Learning) terhadap 

perubahan perilaku masyarakat atau pengambil 

kebijakan, guna melihat efektivitas strategi ini secara 

lebih terukur. 
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